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Abstrak

Minyak goreng bekas merupakan limbah rumah tangga yang sering kali kurang mendapat perhatian, padahal
pembuangannya secara asal-asalan dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, sedangkan penggunaan secara
berulang berpotensi menimbulkan dampak negatif untuk kesehatan. Di Desa Karangkumpul, Banyumeneng,
minyak goreng bekas pada umumnya dibuang tanpa pengolahan sehingga berpotensi menjadi sumber
pencemaran. Kondisi tersebut mendorong perlunya upaya kreatif dan inovatif untuk mengolah minyak goreng
bekas menjadi produk yang bernilai guna dan bernilai ekonomi meningkat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini
melibatkan ibu-ibu PKK Desa Karangkumpul dengan tujuan meningkatkan pengetahuan serta keterampilan
dalam memanfaatkan minyak goreng bekas menjadi lilin aromaterapi. Metode pelaksanaan meliputi penyuluhan
mengenai dampak penggunaan minyak goreng bekas terhadap kesehatan dan lingkungan, dilanjutkan dengan
praktik pembuatan lilin aromaterapi menggunakan minyak goreng yang telah dimurnikan dengan penyaringan
menggunakan arang. Minyak hasil penyaringan kemudian dicampurkan dengan lilin sawit, bahan pemutih, dan
minyak esensial untuk menghasilkan produk lilin aromaterapi. Hasil kegiatan menunjukkan respons yang sangat
positif dari peserta. Sebanyak 25 anggota PKK mengikuti kegiatan dengan antusias dan berpartisipasi aktif pada
seluruh rangkaian penyuluhan maupun praktik pembuatan lilin aromaterapi.

Kata kunci - ibu PKK, jelantah, karangkumpul, lilin aromaterapi

Abstract

Used cooking oil is household waste that often receives less attention, even though its careless disposal can cause
environmental pollution, while repeated use has the potential to cause negative health impacts. In Karangkumpul
Village, Banyumeneng, used cooking oil is generally disposed of without processing so that it has the potential to
become a source of pollution. This condition encourages the need for creative and innovative effort to process used
cooking oil into products that have use value and economic value. This community service activity involved PKK
women in Karangkumpul Village with the aim of increasing knowledge and skills in utilizing used cooking oil
into aromatherapy candles. The implementation method includes counseling on the impact of the use of used
cooking oil on health and the environment, followed by the practice of making aromatherapy candles using used
cooking oil that has been purified through a filtering process using charcoal. The filtered oil is then mixed with
palm wax, bleach, and essential oils to produce aromatherapy wax products. The results of the activity showed a
very positive response from the participants. A total of 25 PKK members participated in the activity
enthusiastically and actively participated in the entire series of counseling and the practice of making
aromatherapy candles.

Keywords - aromatherapy candles, Karangkumpul family welfare movement, PKK mothers, used cooking oil
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PENDAHULUAN

Minyak goreng digunakan secara luas sebagai media penghantar panas dalam proses
penggorengan, sekaligus memengaruhi warna, rasa, aroma, tekstur, dan palatabilitas makanan. Pada
penggorengan, makanan dicelupkan ke minyak panas 150-190 °C atau lebih, sehingga terjadi
perpindahan panas dan massa antara minyak, udara, dan air dari bahan pangan. Karena alasan biaya,
minyak sering dipakai kembali di rumah tangga maupun oleh penjual makanan, dan praktik ini
menghasilkan minyak jelantah (Nayak et al., 2015). Pada umumnya, minyak jelantah dibuang begitu
saja ke lingkungan atau bahkan masih digunakan kembali untuk memasak (Foo et al., 2022;
Nascimento et al., 2022). Minyak bekas yang dipakai berulang kali dapat menyebabkan sejumlah
masalah kesehatan seperti kanker, gangguan pada sistem pencernaan dan penyakit degeneratif yang
disebabkan oleh pembentukan senyawa radikal bebas serta berbagai zat berbahaya lainnya (Pria &
Dewi, 2023; Leong, 2021).

Pembuangan minyak bekas yang tidak dikelola dengan baik dapat menyebabkan efek buruk
terhadap ekosistem, terutama berupa kontaminasi tanah dan sumber air. Minyak bekas dapat
menempel pada permukaan tanah sehingga menurunkan tingkat kesuburannya. Selain itu, ketika
minyak jelantah masuk ke dalam badan air, ia dapat membentuk suatu lapisan tipis yang menghalangi
pertukaran oksigen antara udara dan air, yang pada gilirannya mengganggu keseimbangan ekosistem
perairan (Alade et al., 2022; Hartini et al., 2021; Novrianti et al., 2025). Dampak tersebut tidak hanya
mengancam kelestarian lingkungan, tetapi juga berpotensi menurunkan kualitas hidup masyarakat
yang bergantung pada ketersediaan air bersih (Adiatma & Prasojo, 2021)

Beragam tindakan telah dilakukan untuk mendaur ulang minyak goreng bekas yang
dihasilkan dari kegiatan rumah tangga, salah satunya dengan mengolah menjadi lilin aromaterapi
(Suharyani et al.,, 2023). Lilin aromaterapi adalah jenis lilin yang ditambah dengan minyak atsiri
menghasilkan wangi yang memberikan efek menenangkan dan mendukung proses relaksasi (Nugroho
etal., 2025). Selain dimanfaatkan sebagai sumber penerangan, lilin ini juga dapat dijadikan cinderamata
yang memiliki nilai estetika. Bahkan, dengan penggunaan jenis minyak atsiri tertentu, lilin aromaterapi
dapat berfungsi sebagai pengusir nyamuk (Muturi et al., 2021; Ladan et al., 2022). Produk yang
dihasilkan dari daur ulang minyak bekas ini menawarkan keuntungan ekonomi karena bisa dijual
sebagai barang kerajinan dengan harga yang bersaing, tetapi tetap menarik perhatian banyak pembeli
(Indiworo et al., 2024; Hidayati et al., 2022).

Dalam usaha ini, peran ibu-ibu rumah tangga yang menggunakan minyak goreng sangatlah
penting. Selain itu ibu-ibu rumah tangga yang menjadi anggota PKK juga merupakan kelompok
masyarakat yang berperan aktif dalam aktivitas pemberdayaan ekonomi keluarga. Ibu-ibu PKK
memiliki kemampuan untuk menjadi pendorong utama dalam menggunakan minyak jelantah untuk
menciptakan produk yang inovatif dan ramah terhadap lingkungan (Asteria & Haryanto, 2021).
Dengan adanya pelatihan dan bimbingan, diharapkan para ibu PKK dapat meningkatkan keterampilan
mereka, membangun semangat kewirausahaan dan memberikan sumbangsih positif bagi
pengembangan ekonomi keluarga sekaligus menjaga lingkungan tetap asri. Diharapkan bahwa
pemanfaatan minyak sisa sebagai lilin aromaterapi ini mampu meningkatkan kesadaran masyarakat
terkait kebersihan lingkungan serta pemahaman risiko penyakit yang mungkin timbul akibat
penggunaan ulang minyak goreng (Indiworo et al., 2024).
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Berdasarkan sudut pandang sosial, inisiatif ini berupaya untuk menambah wawasan
komunitas, khususnya para wanita rumah tangga yang menjadi bagian dari kelompok PKK, tentang
signifikansi pengelolaan sampah rumah tangga dengan cara yang benar. Melalui sesi pelatihan dan
pengalaman membuat lilin aromaterapi, peserta tidak hanya mendapatkan keahlian baru, tetapi juga
menjadi lebih paham akan perlunya melestarikan lingkungan. Kegiatan tersebut mendorong
terjalinnya kerja sama yang lebih erat antar anggota PKK, memperkuat rasa kebersamaan, serta
meningkatkan rasa percaya diri perempuan dalam berkontribusi terhadap pembangunan desa melalui
aktivitas yang produktif dan bernilai ekonomi (Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan, 2021).

Secara ekonomi, minyak jelantah dapat diubah dari limbah rumah tangga menjadi produk
bernilai jual, modal awal cenderung kecil, dan caranya yang sederhana berpotensi menambah
pendapatan keluarga (Arifin et al., 2024). Mengolah minyak sisa menjadi lilin aromaterapi dapat
membuka usaha rumahan karena bahan bakunya mudah diperoleh (Suharyani et al., 2023). Bila
dibandingkan dengan lilin biasa, lilin aromaterapi menawarkan harga jual yang lebih tinggi karena
tidak hanya berfungsi sebagai sumber cahaya, tetapi juga memberikan efek menenangkan melalui
wangi yang dihasilkan (Fadhli et al., 2021). Lilin aromaterapi mempunyai prospek yang menjanjikan.
Dengan mengutamakan bahan alami, desain yang menarik, dan strategi pemasaran yang tepat serta
dapat bermanfaat bagi kesehatan dan kesejahteraan dengan gaya hidup sehat dan ramah lingkungan,
inovasi lilin aromaterapi memiliki potensi besar untuk berkembang di pasar yang semakin kompetitif
(Baihaqi ef al., 2025).

Secara umum, program pengabdian ini tidak hanya berfokus pada pembuatan lilin
aromaterapi yang berasal dari minyak bekas, tetapi juga berupaya untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang potensi limbah rumah tangga yang bisa dimanfaatkan menjadi produk bernilai
jika dikelola dengan benar. Inovasi ini diharapkan dapat memberikan keuntungan dari berbagai sisi,
terutama dari aspek ekonomi dan lingkungan, melalui pengurangan limbah sambil menciptakan
peluang bisnis yang memberikan nilai tambah. Dengan adanya dukungan yang konsisten dari
pemerintah desa dan berbagai pihak terkait, penggunaan minyak bekas sebagai bahan untuk lilin
aromaterapi memiliki potensi untuk berkembang menjadi program pemberdayaan masyarakat yang
berkelanjutan serta membantu mewujudkan ekonomi sirkular di level komunitas.

METODE
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini mencakup tiga aspek utama, yaitu (1) alat dan
bahan yang digunakan, (2) tahapan pelaksanaan, dan (3) teknik pengukuran atau evaluasi hasil.
Penjelasan dari masing-masing aspek tersebut disajikan sebagai berikut :
1. Alat dan Bahan
Peralatan yang diperlukan dalam proses pembuatan lilin aromaterapi berbahan dasar
minyak jelantah meliputi kompor, panci, cetakan lilin, sendok sayur, dan sumbu lilin. Adapun
bahan yang digunakan terdiri atas minyak goreng bekas yang telah dimurnikan melalui proses
perendaman menggunakan arang aktif, lemak kelapa, asam stearat, serta minyak atsiri sebagai
pemberi aroma.
2. Tahapan Pelaksanaan
Program konversi limbah minyak bekas menjadi lilin aromaterapi dilakukan melalui dua
fase utama, yaitu pelatihan dan bimbingan kepada masyarakat. Sebelum sesi pelatihan diadakan,
dilakukan percobaan (trial and error) untuk memastikan seluruh rangkaian proses berjalan lancar
dan menghasilkan produk yang sesuai. Pelatihan diadakan sebagai wadah untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah minyak bekas menjadi
barang yang berharga.
Tahap awal dalam pembuatan lilin aromaterapi diawali dengan menyiapkan seluruh alat
dan bahan yang dibutuhkan. Selanjutnya, prosedur pembuatan lilin aromaterapi dipaparkan
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menggunakan media proyektor LCD disertai penjelasan secara langsung agar mudah dipahami
oleh seluruh peserta. Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh anggota PKK Desa Karangkumpul,
Kecamatan Mranggen, pada tanggal 4 Juli 2026.

Pembuatan lilin aromaterapi dari minyak jelantah dilakukan melalui beberapa tahapan.
Proses diawali dengan mencampurkan arang ke dalam minyak jelantah, kemudian didiamkan
selama satu malam agar arang dapat menyerap kotoran serta mengurangi bau yang tidak
diinginkan. Selanjutnya, minyak disaring untuk memisahkan arang, kemudian dipanaskan
sambil ditambahkan bleaching earth sebagai bahan pemurni. Campuran tersebut didiamkan
selama 24 jam, lalu disaring kembali untuk memperoleh minyak yang lebih bersih. Setelah itu,
palm wax ditambahkan ke dalam minyak sambil dipanaskan hingga seluruh bahan tercampur dan
meleleh secara merata. Cairan lilin selanjutnya dicurahkan ke dalam cetakan dan dibiarkan pada
suhu ruangan hingga mengeras. Setelah proses penguatan selesai, lilin aromaterapi siap untuk
digunakan (Syahputra et al., 2024).

3. Evaluasi

Kegiatan pelatihan pengolahan limbah minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi berjalan
dengan sukses dan sesuai rencana. Pelatihan dihadiri oleh sekitar 25 orang peserta yang
menunjukkan semangat tinggi selama secara acara berlangsung. Untuk mempermudah
pelaksanaan praktik, peserta dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil sehingga semua peserta
dapat berkontribusi secara aktif dalam proses pembuatan lilin aromaterapi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan ini diadakan di kediaman Ketua Kader PKK Gembul Sekar Wangi dan
dihadiri oleh 25 anggota PKK. Kehadiran banyak peserta mencerminkan tingginya minat masyarakat
terhadap tema yang dibahas, karena selama ini ibu-ibu belum memanfaatkan limbah minyak goreng
yang dihasilkan dari rumah masing-masing dan mereka masih sebatas membuang begitu saja atau
menjual ke pengempul. Acara dibuka dengan sambutan dari Ketua Prodi apt. Christina Astutiningsih,
M.Si., dan Ketua Kader Ibu Cahyo Surya Ningsih.

Gambar 1. Sambutan dari Ketua Prodi D3 Anafarma STIFAR

Kegiatan selanjutnya diisi dengan penyampaian materi oleh m pengabdian mengenai dampak
negatif penggunaan minyak jelantah terhadap kesehatan dan lingkungan. Materi disampaikan melalui
metode ceramah interaktif yang didukung media presentasi visual sehingga memudahkan peserta
dalam memahami informasi yang diberikan. Adapun pokok bahasan yang disampaikan meliputi:

a. Risiko kesehatan akibat penggunaan minyak jelantah secara berulang.
b. Dampak lingkungan yang ditimbulkan dari pembuangan minyak jelantah secara tidak tepat.
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c. Pengenalan lilin aromaterapi, termasuk manfaat dan potensi pemanfaatannya sebagai produk

bernilai guna dari minyak jelantah.

Gambar 2. Diberi foto yag Pnluhan Pemberian materi

Hasil pemaparan materi dampak negatif penggunaan limbah minyak terhadap kesehatan dan
lingkungan membuat masyarakat menyadari bahwa limbah minyak yang dibuang ke saluran air dapat
menimbulkan pencemaran lingkungan atau bisa juga menimbulkan masalah pada saluran air di dalam
rumah tangga (Arifin et al., 2024). Selain itu minyak yang digunakan lebih dari tiga kali sampai minyak
berwarna kecoklatan atau malah kehitaman dapat menimbulkan senyawa-senyawa yang dapat
menganggu kesehatan antara lain asam lemak trans, radikal bebas, peroksida lipid dan hidroperoksida,
aldehide, polimer lipid senyawa karbonil serta akrolein (Warner & Gupta, 2005). Pemaparan jangka
panjang terhadap senyawa-senyawa tersebut dapat meningkatkan resiko penyakit kardiovaskuler,
hipertensi, peradangan kronis, kanker dan lain-lain (Ganesan, dkk., 2019; Choe & Min, 2007; Edem,
2002).

Di akhir sesi pemaparan materi, diadakan sesi tanya jawab untuk memberikan peluang kepada
peserta untuk mengajukan pertanyaan mengenai topik yang masih belum mereka pahami. Sebagai
bagian dari penilaian, tim pengabdian juga mengajukan beberapa pertanyaan untuk menilai tingkat
pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Peserta mampu menjawab pertanyaan
dengan baik, yang menunjukkan bahwa materi telah dipahami dengan cukup baik. Sebagai bentuk
apresiasi, peserta yang aktif berpartisipasi melalui pertanyaan maupun yang berhasil menjawab dari
tim pengabdian diberikan doorprize.

Usai presentasi materi selesai, program dilanjutkan dengan praktik pembuatan lilin
aromaterapi dari minyak bekas. Pada sesi praktik ini, peserta dibagi menjadi tiga kelompok agar setiap
peserta memperoleh kesempatan untuk terlibat secara langsung dalam proses pembuatan lilin
aromaterapi. Sesi praktik menjadi salah satu kegiatan yang paling digemari karena menawarkan
pengalaman nyata dalam mengolah limbah minyak goreng menjadi produk yang bernilai tinggi
(Ramadani & Kusumaningrum, 2024). Selama kegiatan praktik, peserta menunjukkan minat yang
sangat besar, yang tercermin dari partisipasi aktif mereka dalam bertanya mengenai bahan-bahan yang
dipakai serta proses pembuatan lilin aromaterapi.

Keterlibatan aktif ibu-ibu dalam praktik pembuatan lilin aromaterapi tidak hanya memberikan
pengalaman secara langsung, tetapi juga meningkatkan pemahaman mereka mengenai pemanfaatan
limbah minyak jelantah menjadi produk yang memiliki nilai guna dan nilai ekonomi bagi masyarakat
(Arbianti et al., 2024). Antusiasme serta partisipasi aktif peserta, yang terlihat dari keinginan untuk
bertanya, berdiskusi, dan mempraktikkan sendiri proses pembuatan lilin aromaterapi, menunjukkan
bahwa kegiatan pengabdian ini telah berlangsung dengan baik dan berhasil mencapai tujuan yang
diharapkan (Febrianti & Rhofita, 2026).
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Gambar 4. Produk Lilin Aromaterapi Hasil Pengabdian

Keberhasilan pada kegiatan ini bukan hanya terletak pada meningkatnya keterampilan praktis
ibu-ibu dari Desa Karangkumpul, tetapi juga pada penguatan rasa kebersamaan dan kesadaran akan
pentingnya menjaga pengelolaan limbah yang baik. Kegiatan ini berhasil membuat peserta sadar
bahwa pemanfaatan kecil yang dilakukan dari limbah minyak jelantah, bisa memberi manfaat yang
besar bagi kesehatan dan lingkungan. Melalui pemanfaatan limbah minyak jelantah ini, tidak hanya
mengajarkan daur ulang, tetapi para peserta juga bisa berkontribusi pada kesehatan lingkungan,
bahkan kesehatan bumi. Berdasarkan kesadaran kecil ini, bisa menjadi contoh baik betapa keterlibatan
suatu komunitas pada suatu kegiatan berkelanjutan memberikan dampak positif baik bagi masyarakat,
ekonomi, bahkan lingkungan. Berikut dokumentasi dari peserta dan tim pengabdian.

Gambar 5. Foto Peserta Penyuluhan dan Tim Penyuluh
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Meskipun semua acara pengabdian dapat berjalan dengan lancar pada kegiatan ini terdapat
beberapa kendala yang ditemui antara lain keterbatasan alat, bahan serta kualitas limbah minyak yang
digunakan. Faktor lain seperti keterbatasan waktu pelatihan, penerapan aspek keselamatan kerja
selama proses pembuatan serta minimnya pendampingan setelah kegiatan berakhir juga dapat menjadi
tantangan dalam mewujudkan keberlanjutan program.

KESIMPULAN

Kegiatan penyuluhan pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku pembuatan lilin
aromaterapi yang dilaksanakan bersama ibu-ibu rumah tangga di Desa Karangkumpul, Kelurahan
Banyumeneng menunjukkan hasil positif. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang dampak buruk penggunaan minyak jelantah bagi kesehatan dan lingkungan serta
memberikan keterampilan praktis dalam mengolahnya menjadi produk bernilai. Disarankan agar
kegiatan pengabdian ini dilakukan secara berkelanjutan melalui pendampingan dan pelatihan
lanjutan, disertai pengembangan inovasi produk serta strategi pemasaran agar lilin aromaterapi dari
limbah minyak goreng memiliki nilai ekonomi yang lebih tinggi sekaligus mendukug pengelolaan
limbah rumah tangga yang ramah lingkungan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pengabdian menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak yang sudah berkontribusi
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